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ABSTRAK

PERANAN EKSTRAKURIKULER ROHANI ISLAM TERHADAP
PENANAMAN BUDI PEKERTI SISWA DI SMP NEGERI 2
KOTABUMI TAHUN AJARAN 2016/2017

OLEH

RATU AJENG DEWI MAWARNI

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan ekstrakurikuler rohani Islam terhadap
penanaman budi pekerti siswa di SMP Negeri 2 Kotabumi. Pendlitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah
wakil kepala sekolah, Pembina Rohis, dan perwakilan anggota Rohis. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik
pengumpulan data menggunakan Analysis I nter active Model

Berdsarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa terdapat
peranan ekstrakurikuler Rohis terhadap penanaman budi pekerti siswa dalam
bentuk perkataan, sikap dan perbuatan

Kata kunci: Budi Pekerti, Rohis, Skap.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam pembangunan
Nasional. Oleh karena itu pendidikan perlu ditata dan dikelola seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kemajuan masyarakat.
Pentingnya pendidikan tersebut, maka Undang-Undang Republik Indonesia
No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasiona pada Bab |1 Pasal 3

yang menyatakan bahwa:

Pendidikan Nasiona berfungs mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potens peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertnggung jawab.

Tujuan pendidikan harus mengembangkan potensi manusia secara utuh, yaitu
kognitif, psikomotorik, dan afektif. Beberapa pemetaan dan istilah muncul
dalam konteks pengembangan kompetensi manusia yang menjadi tanggung
javab dan atau tujuan pendidikan, mula dari perspektif agama hingga

psikologi. Tujuan pendidikan memiliki lima aspek yaitu: 1) Jasmani dan



Rohani, 2) Tubuh, Jiwa, Otak, dan Hati/Kalbu, 3) Kognitif, Psikomotorik dan
Afektif, 4) 1Q, EQ, SQ Dan SQ(Kecerdasan Intelektual, Emosional, Sosia
dan Spiritual), 5) Multiple Intelligence (Kecerdasan Kinestetik, Bahasa,

Musik, Logika, Intrapersonal, Interpesrsonal, Naturalis dan Visual).

Daam aspek tujuan pendidikan dikatakan bahwa bukan hanya jasmani yang
penting tetapi juga rohani, bukan hanya kecerdasan intelektual tetapi juga
spiritual. Pentingnya budi pekerti siswa maka peraturan menteri pendidikan
dan kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 Tentang Penumbuhan Budi Pekerti

pada Pasal | Ayat 2 yang menyatakan bahwa:

“Penumbuhan Budi Pekerti yang selanjutnya disingkat PBP adalah kegiatan
pembiasaan sikap dan perilaku positif di sekolah yang dimulai sgak dari hari
pertama sekolah, masa orientasi peserta didik baru untuk jenjang sekolah
menengah pertama, sekolah menengah atas dan sekolah menengah kejuruan,

sampai dengan kelulusan sekolah”.

Budi pekerti yang kurang baik menunjukan bahwa nilai spiritual atau
keagamaannya kurang baik pula, anak yang didik dengan nilai spiritua yang
baik maka budi pekertinya juga akan baik karena setiap agama mengajarkan
kebaikan. Budi pekerti yang terbentuk cenderung mewujudkan bersatunya
pikiran dan ucapan dalam kehidupan sehari-hari dalam arti ada kesgjgjaran
antara pikiran, ucapan dan prilaku. Budi pekerti memiliki sasaran kepribadian
siswa, khususnya unsur karakter atau watak yang mengandung hati nurani
sebagal kesadaran diri untuk membuat kebgjikan. Budi pekerti adalah nilai-

nila hidup manusia yang sungguh-sungguh dilaksanakan, bukan hanya



sekedar kebiasaan, tetapi berdasarkan pemahaman dan kesadaran diri untuk
menjadi lebih baik. Budi pekerti didapat melalui proses internalisasi dari apa

yang ia ketahui, yang membutuhkan waktu sehingga terbentuklah pekerti.

SMP negeri 2 Kotabumi Lampung Utara merupakan SMP yang dikenal
sebagian besar siswanya nakal, selain itu letak lokass SMP Negeri 2
Kotabumi Lampung Utara berada di lingkungan pasar tradisional, akan tetapi
banyak siswa yang semangat dalam mengikuti ekstrakurikuler disekolah,
bukan hanya itu sgja, SMP Negeri 2 Kotabumi Lampung Utara merupakan
SMP yang sarana dan prasarananya kurang memadal terutama pada
ekstrakurikuler Rohani 1slam, tidak ada tempat beribadah disana, akan tetapi
tidak menyurutkan semangat siswa untuk mengikuti ekstrakurikuler Rohani
Islam, bahkan dalam perlombaan da tingkat kabupaten SMP Negeri 2

Kotabumi selalu berprestasi.

Penanaman budi pekerti siswa di SMP Negeri 2 Kotabumi Lampung Utara
merupakan tanggung jawab semua pihak, bukan hanya guru dan orangtua,
teman sebaya dan lingkungan juga berperan penting dalam penanaman budi
pekerti siswa, penanaman budi pekerti di SMP Negeri 2 Kotabumi Lampung
Utara sudah dilaksanakan bagi setiap guru yaitu dengan cara memberi
motivasi kepada siswa setiap sebelum memulal pelgjaran, dan menjadi model
yang menunjukan budi pekerti yang bailk untuk para siswa, namun siswa di
SMP Negeri 2 Kotabumi sebagian besar belum dapat berbudi pekerti yang
baik karena peran sekolah sgja tidak cukup apabila lingkungan dan keluarga

masih belum dapat menanamkan budi pekerti yang baik. Keberadaan



ekstrakulikuler disekolah juga sangatlah penting, salah satunya adalah
ekstrakulikuler rohani Islam (ROHIS). Kegiatan ekstrakulikuler rohani Islam
(ROHIS) dilaksanakan disebagian besar sekolah-sekolah yang ada di Provinsi

Lampung tidak terkecuali di SMP Negeri 2 Kotabumi.

Kegiatan mengikuti ekstrakulikuler rohani Islam (ROHIS) sangat erat
kaitannya dengan budi pekerti siswa, dalam kegiatan ROHIS siswa
ditanamkan budi pekerti yang baik, karena rohani Islam mengajarkan perilaku
yang sesuai dengan yang digjarkan agama Islam karena setigp agama pasti
mengajarkan kebaikan. Penanaman budi pekerti siswa pada ekstrakurikuler
ROHIS di SMP Negeri 2 Kotabumi Lampung Utara pembina selalu memulai
kegiatan dengan bercerita tentang kisah teladan yang dapat menginspirasi dan
memotivasi siswa untuk menjadi tolak ukur dalam berbudi pekerti. Pembina
ROHIS di SMP Negeri 2 Kotabumi Lampung Utara mengajak siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler ROHIS untuk membaca dan memahami buku-buku
isami dan kemudian disetiap pertemuan kegiatan ROHIS siswa diwgjibkan
untuk maju satu persatu dan berda’i, kegiatan ini bertujuan agar

mel ati hkepercayaan diri siswa dan dapat berbudi pekerti yang baik.

Ekstrakulikuler rohani 1slam di SMP Negeri 2 Kotabumi didirikanpada tahun
2001 yang dibina oleh lbu Nikmah Damayani, struktur ekstrakulikuler
ROHIS layaknya ekstrakulikuler lainnya, di dalamnya terdapat ketua, wakil,
bendahara, sekretaris, dan divisi-divisi yang bertugas pada bagiannya masing-
masing. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada saat observas atau

penelitian pendahuluan pada hari sabtu 15 oktober 2016 di SMP Negeri 2



Kotabumi Lampung Utara hingga saat ini diperoleh data rendahnya minat
siswa megikuti ekstrakurikuler ROHIS yang beranggotakan 79 siswa dengan

jumlah laki-laki 31 dan perempuan berjumlah 48 orang dari 534 siswa.

Anggota terdiri dari kelas VII, VIII, dan IX SMP Negeri 2 Kotabumi

Lampung Utara.

Tabel 1.1 Jumlah siswa yang mengikuti ekstrakulikuler Rohani Islam

No | JENISKELAMIN Jumlah Anggota

1. | Laki-laki 31

2. | Perempuan 438
Jumlah 79

Sumber : Data Dokumentasi Absensi Anggota Rohani Islam 2016

Untuk menjadi anggota ROHIS di SMP Negeri 2 Kotabumi tidaklah sulit
syaratnya hanya beragama Islam dan mendaftarkan diri menjadi anggota
ekstrakulikuler ROHIS dan mengikuti kegiatannya. Ekstrakulikuler ROHIS
memiliki banyak kegiatan yaitu: mentoring, belajar baca Qur’an (BBQ),
mading islami, latihan da’i, dan pesantren kilat saat bulan Ramadhan. SMP
Negeri 2 Kotabumi merupakan salah satu SMP yang unggul dalam berda’i.
Siswa bisa dikatakan berkarakter atau berwatak jika telah berhasil menyerap
nilai dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai
kekuatan moral dalam hidupnya, dan budi pekerti merupakan etika praktis atau
terapan yang bersumber kepada masyarakat.Budi pekerti berkaitan dengan
pendidikan agama dipelgari tersendiri oleh siswa melalui pendidikan agama,
pendidikan agama sangatlah penting bagi siswa, selain dengan mengikuti

pelgjaran pendidikan agama dengan baik siswajuga sebaiknya dapat mengikuiti



ekstrakulikuler rohani Islam, karena ekstrakulikuler rohani Islam adalah
ekstrakulikuler yang mewadahi nilai-nilai agama, dengan penanaman nilai

agama yang baik maka budi pekerti siswapun akan baik.

Mengingat pentingnya budi pekerti amanatPermendikbud Nomor 23 Tahun
2015 Tentang Penumbuhan Budi pekerti, dan menurunnya tingkat budi pekerti
siswa, maka keberadaan ekstrakulikuler di sekolah sangatlah penting seperti
ROHIS, oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian “Peranan
Ekstrakulikuler Rohani Islam Terhadap Penanaman Budi Pekerti di SMP

Negeri 2 Kotabumi Lampung Utara Tahun 2016/2017”

1.2 FokusPendlitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka fokus
penelitian ini adalah peranan ekstrakurikuler rohani 1ssam (ROHIS) terhadap
penanaman budi pekerti siswa di SMP Negeri 2 Kotabumi Lampung utara

SUB fokus penelitian ini adalah:

1. Peranan ekstrakurikuler rohani Islam (ROHIS) untuk menanamkan budi
pekertidalam bentuk perkataan.

2. Peranan ekstrakurikuler rohani Islam (ROHIS) untuk menanamkan budi
pekerti dalam bentuk sikap.

3. Peranan ekstrakurikuler rohani Islam (ROHIS) untuk menanamkan budi

pekerti dalam bentuk perbuatan.



1.3 Pertanyaan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah, permasalahan dalam

penelitian ini secara umum peranan ekstrakurikuler rohani Islam (ROHIYS)

terhadap penanaman budi pekerti siswadi SMP Negeri 2 Kotabumi Lampung

Utara tahun 2016/2017, secara khusus:

1. Bagaimanakah perananekstrakurikuler rohani Islam (ROHIS) untuk
menanamkan budi pekerti dalam bentuk perkataan?

2. Bagamanakah perananekstrakurikuler rohani Islam (ROHIS) untuk
menanamkan budi pekerti dalam bentuk sikap?

3. Bagamanakahperananekstrakurikuler rohani Islam (ROHIS) untuk

menanamkan budi pekerti dalam bentuk perbuatan?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini secara umum untuk mengetahui bagaimana peranan
ekstrakurikuler rohani Islam (ROHIS) terhadap penanaman budi pekerti siswa

di SMP Negeri 2 Kotabumi Lampung Utara tahun 2016/2017, secara khusus:

1. Untuk mengetahui bagaimana peranan ekstrakurikuler rohani Islam
(ROHIS) untuk menanamkan budi pekerti dalam bentuk perkataan.

2. Untuk mengetahui bagaimana peranan ekstrakurikuler rohani Islam
(ROHIS) untuk menanamkan budi pekerti dalam bentuksikap.

3. Untuk mengetahui bagaimana peranan ekstrakurikuler rohani Islam

(ROHIS) untuk menanamkan budi pekerti dalam bentukperbuatan.



1.5 Kegunaan Pendliitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Kegunaan teoritis
Secara teoritis, mengembangkan konsep-konsep dan teori-teori yang
berkaitan dengan ilmu pendidikan khususnya Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan dalam kagjian pendidikan nilai moral dan Pancasila yang
berkaitan membina pengetahuan, keterampilan dan watak atau karakter
warga negara, baik disekolah maupun dilingkungan masyarakat.

2. Secara praktis, pendlitian ini akan menjadi bahan masukan siswa dan guru
disekolah agar dapat meningkatkan secara exstra khususnya ROHIS

dengan harapan dapat menanamkan budi pekerti yang baik pada siswa.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

1.6.1 Ruang Lingkup IImu

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan
khususnya Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam kgjian
pendidikan nilai moral yang memiliki kepribadian yang baik sesuai

dengan nilai-nilai pancasila.



1.6.2 Objek Penditian

Objek dalam penélitian ini adalah peranan ekstrakulikuler rohani 1slam
(ROHIS) terhadap penanaman karakter budi pekerti siswa di SMP

Negeri 2 Kotabumi Lampung Utara.

1.6.3 Subjek Pendlitian

Subjek dalam penelitian ini adalah pembina rohani Islam, wakil kepala
sekolah bidang kesiswaan, dan wakil anggota rohani Islam laki-laki dan

perempuan diambil dari sampel populasi yang berjumlah 6 orang.

1.6.4 Tempat Penelitian

Tempat dalam penelitian ini adalah dilaksanakan di SMP Negeri 2

Kotabumi Lampung Utara.

1.6.5 Waktu Penelitian
Waktu dalam penelitian ini adalah sgjak dikeluarkan izin penelitian
pendahuluan pada 13 oktober 2016 dari Dekan Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori

Ekstrakurikuler Rohis sebagal suatu wadah keagamaan yang bergerak secara
independen di mana wadah tersebut dikelola dan dikembangkan oleh siswa
serta pembina Rohis, sehingga secara struktural dan operasionalnya sudah
dapat dikatakan sebagai suatu lembaga yang mempunyai kepengurusan, tujuan
yang hendak dicapal secara jelas dan dapat memberikan dukungan terhadap
pelgaran agama Islam. Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, PAI
harus dijadikan tolak ukur dalam membentuk watak dan pribadi peserta didik,

serta membangun moral bangsa (nationcharacter building).

2.1.1 Peranan Ekstrakurikuler Rohani Islam

a. Pengertian Peranan

Menurut Soekanto (1982:212) “peranan (role) merupakan aspek
dinamiskedudukan (status)”. Apabila seseorang melaksanakan hak dan

kewagjibannya sesua dengan kedudukannya, dia menjalanjalankan hak
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dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu

peranan.

Menurut Abdulsyani(2002:94) “Peranan sosial adalah suatu perbuatan
seseorang dengan cara tertentu dalam usaha menjalankan hak dan

kewajibannya sesuai dengan status yang dimilikinya”.

Seseorang bisa dikatakan berperan jika ia telah melaksanakan hak dan
kewgjibannya sesuai dengan status sosialnya dalam masyarakat. Jiika
seseorang mempunyai status tertentu dalam kehidupan masyarakat. Jika
seseorang mempunyai status tertentu dalam kehidupan masyarakat, maka

selanjutnya ada kecendrungan akan timbul suatu harapan-harapan baru.

Pembedaan antara kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan
ilmu pengetahuan. Keduanya tak dapat dipisah-pisahkan karena yang
satu tergantung pada yang lain. Peranan seseorang lebih banyak
menunjukan suatu proses dari fungs dan kemampuan mengadaptasi diri

dalam lingkungan sosialnya.

Daam pembahasan tentang aneka macam peranan yang melekat pada
individu-individu dalam masyarakat, Marion J Levy, J daam
Abdulsyani (2002:95) bahwa ada beberapa pertimbangan sehubungan

dengan fungsinya, yaitu sebagai berikut:

a. Bahwa peranan-peranan tertentu harus dilaksanakan apabila
struktur masyarakat hendak dipertahankan kelangsungannya.

b. Peranan tersebut seyogianya diletakan pada individu yang oleh
masyarakat dianggap mampu untuk melaksanakannya. Mereka
harus telah terlebih dahulu terlatuh dan empunyai pendorong
untuk melaksanakannya.
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c. Dalam masyarakat kadang-kadang dijumpai individu-individu
yang tak mampu melaksanakan peranannya sebagaimana
diharapkan oleh masyarakat, oleh karena mungkin
pelaksanaannya memerlukan pengorbanan yang terlalu banyak
dari kepentingan-kepentingan pribadinya.

d. Apabila semua orang sanggup dan mampu melaksanakan
peranannya, belum tentu masyarakat akan dapat memberikan
peluang-peluang yang seimbang. Bahkan sering kali terlihat
betapa masyarakat terpaksa membatasi peluang-peluang
tersebut.

MenurutMaurice Duverger (2010: 103) berpendapat bahwa” istilah peran
(role) dipilih secara baik karena dia menyatakan bahwa setiap orang
adalah pelaku didalam masyarakat dimana dia hidup, juga dia adalah
seorang aktor yang harus memainkan beberapa peranan seperti aktor-aktor
profesional”. Maksud konsep peranan adalah untuk membuat garis batass
antara masyarakat dan individu. Dalam batass peranan sosialnya seorang

mempunyai batas kebebasan tertentu.

Menurut Livinson dalam Soerjono Soekanto (2007:213) menyebutkan

bahwa peranan mencakup tiga hal, yaitu:

a. Peranan meliputi norma-norma yang diungkapkan dengan posisi
atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini
merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing
seseorang dalam kehidupan masyarakat.

b. Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan
oleh individu masyarakat sebagai individu.

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang
penting sebagai struktur sosial masyarakat.

Pentingnya peranan adalah karena ia mengatur perilaku seseorang atau
kelompok. Peranan yang melekat pada diri seseorang harus dibedakan

dengan posisi dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisi seseorang dalam
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masyarakat (social position) merupakan unsur statis yang menunjukkan
tempat individu pada Ekstrakurikuler masyarakat. Dengan demikian
perangkat peran adalah kelengkapan dari hubungan-hubungan berdasarkan
peran yang dimiliki oleh orang karena menduduki status-status social
khusus. Jadi, seseorang menduduki suatu posis dalam masyarakat serta

menjalankan suatu peranan.

Dapat dismpulkan peranan adalah suatu kedudukan seseorang atau
kelompok yang memiliki fungs yang sesuai dengan posis serta
kedudukan individu atau kelompok sebagai aktor yang profesional untuk
menjalankan kewagjiban dan tugasnya masing-masing karena menduduki
status sosiad khusus, apabila dia menjalankan tugas dan kewagjibannya

dengan baik maka dia dikatakan berperan.

b. PengertianEkstrakurikuler

Menurut Rohinah (2012:75) ekstrakurikuler adal ah:
Kegiatan pendidikan di luar mata pelgaran dan pelayanan
konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai
dengan kebuTuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan
atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan
di sekolah/madrasah.

Menurut Sigalingging (1991: 59) kegiatan ekstrakurikuler merupakan

kegiatan yang dilakukan diluar jam tatap muka, dilaksanakan di sekolah

atau di luar sekolah, agar lebih memperkaya dan memperluass wawasan

pengetahuan atau kemampuan, peningkatan nilai atau sikap dalam rangka

penerapan pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelgarinya dari
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berbagai mata pelgjaran dalam kurikulum bertujuan agar siswa dapat
mengembangkan potensi, minat dan bakat.
Manfaat dari mengikuti kegiatan ekstrakurikuler menurut Sigalingging
(1991: 59):
1. Dapat meningkatkan pengetahuan siswa yang beraspek
kognitif, afektif dan psikomotor
2. Wadah untuk mengembangkan bakat dan minat siswa dalam
upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia
seutuhnya yang positif
3. Méaui kegiatan ekstrakurikuler, siswa dapat mengetahui
mengenal, serta membbedakan hubungan antara satu mata

pel gjaran dengan mata pelgjaran yang lain.

Sehubungan dengan penjelasan tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang menekankan kepada
kebuTuhan siswa agar menambah wawasan, sikap dan keterampilan siswa

diluar jam pelgaran.

a) Visi dan Mis Ekstrakurikuler
Visi dan Misi merupakan salah satu unsur kelengkapan yang harus
ada dalam sebuah Ekstrakurikuler. Rohinah (2012:75)
mengungkapkan bahwa ekstrakurikuler mempunyai visi dan misi

sebagal berikut :
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1. Vis

Vis kegiatan ekstrakurikuler adalah berkembangnya
potensi, bakat, dan minat secara optimal, serta
tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan peserta didik
yang berguna untuk diri sendiri, keluarga, dan
masyarakat.

2.Mis

a. Menyediakan sgjumlah kegiatan yang dapat dipilih
oleh peserta didik sesuai dengan kebuTuhan, potensi,
bakat, dan minat mereka.

b. Menyelenggarakan  kegiatan yang memberikan
kesempatan peserta didik mengekspresikan diri secara
bebas melalui kegiatan mandiri dan atau kelompok

b) Tujuan Ekstrakurikuler

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan, pasti tidak lepas dari aspek
tujuan. Suatu kegiatan yang diakukan tanpa jelas tujuannya, maka
kegiatan itu akan sSiasia Begitu pula dengan kegiatan
ekstrakurikuler tertentu memiliki tujuan tertentu. Mengenal tujuan
kegiatan dalam ekstrakurikuler dijelaskan oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan (1995: 2) sebagai berikut:

a. Siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan
keterampilan mengenai hubungan antara berbagai mata
pelgjaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi
upaya pembinaan manusia seutuhnya yang: 1. beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 2. berbudi
pekerti luhur 3. memiliki pengetahuan dan keterampilan
4. sehat rohani dan jasmani 5. berkepribadian yang
mentap dan mandiri 6. memilki rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

b. Siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta
pengetahuan yang diperolehnya dalam program kurikulum
dengan kebuTuhan dan keadaan lingkungan.
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Menurut Rusman (2009: 20):
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar
mata pelgaran dan pelayanan konsling untuk membantu
pengembangan siswa sesuai dengan kebuTuhan, potensi,
bakat, dan minat (interest) mereka melalui kegiatan yang
secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga

kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di
sekolah atau dimadrasah.

Keberhasilan suatu kurikulum akan optimal apabila didukung oleh
kegiatan ekstrakurikuler dan korukuler yang dikelola secara efektif
dan profesional. Kegiatan ini sering terabaikan karena pihak sekolah

merasa bahwa kegiatan ini bukan perioritas utama program sekolah.

Menurut Rusman (2009: 20) “tujuan dan fungss ekstrakurikuler
adalah memberikan pengalaman yang sesua dengan hobi, bakat,
minat, dan kemampuan peserta didik yang kegiatannya di luar jam

pelgjaran”.

Penjelasan diatas pada hakekatnya tujuan kegiatan ekstrakurikuler
yang ingin dicapai adalah untuk kepentingan siswa. Dengan kata
lain, kegiatan ektrakurikuler memiliki nilai-nilai pendidikan bagi

siswa dalam upaya pembinaan manusia seutuhnya.

c) Prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler

Rohinah (2012:76) mengungkapkan pendapatnya mengenai prinsip

dari kegiatan ekstrakurikuler, yaitu :
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a. Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang
sesuai dengan potensi, bakat, dan minat peserta didik
masing-masing.

b. Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai
dengan keinginan dan diikuti secara suka rela peserta
didik.

c. Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler
yang menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh.

d. Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler
dalam suasana yang disukai dan menggembirakan peserta
didik.

e. Etos kerja, yaitu prinsp kegiatan ekstrakurikuler yang
membangun semangat peserta didik untuk bekerja dengan
baik dan berhasil.

f. Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler
yang dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat.

d) Faktor-faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler di SMP

Negeri 2 Kotabumi Lampung Utara

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Kotabumi
Lampung Utara di dukung oleh beberapafaktor, antaralain :
a. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadahi
b. Memiliki mang emen pengelolaan kegiatan yang bagus
c. Adanya semangat pada diri siswa
d. Adanya komitmen dari kepala sekolah, guru dan murid itu
sendiri

e. Adanyatanggung jawab

e) Jenis-Jenis Eksrakurikuler

Macam dan jenis kegiatan esktrakurikuler yang dilaksanakan di

sekolah-sekolah dewasa ini. Mungkin tidak ada yang sama dalam



18

jenis maupun pengembangannya.  Beberapa macam kegiatan

ekstrakurikuler menurut Oteng Sutisna (1985: 56) antaralain:

Organisasi murid seluruh sekolah.

Organisasi kelas dan organisasi tingkat-tingkat kelas.

Kesenian; tari-tarian, band, karawitan, vokal group.

Rohani Islam (ROHIS)

Klub-klub hoby: fotografi, jurnalisitk.

Pidato dan drama.

Klub-klub yang berpusat pada mata pelgaran (klub IPA,

klub IPS, dan seterusnya).

h. Publikas sekolah (koran sekolah, buku tahunan sekolah,
dan sebagainya).

i. Atletik dan olahraga.

j. Organisasi-oraganisasi yang disponsori secara kerjasama

(pramuka dan sebagainya).

@ rpo0Tw

Lebih lanjut dikemukakan oleh Oteng Sutisna bahwa banyak klub
organisas yang bersifat ekstrakurikuler tetapi langsung berkaitan
dengan mata pelgjaran di kelas. Beberapa diantaranya adalah seni
musik/ karawitan, drama, rohani Islam (ROHIS), olahraga, publikasi
dan klub-klub yang berpusat pada mata pelgaran. Klub-klub ini
biasanya mempunyai seseorang penasehat seorang guru Yyang
langsung bertanggung jawab tentang mata pelgjaran serupa. Ada
klub-klub ekstrakurikuler yang tidak berhubungan langsung dengan
mata pelgaran seperti klub-klub piknik, pramuka dan lain-lain.
Biasanya semua klub dan organisasi itu mempunyai penasehat dan

program kegiatan yang disetujui oleh kepala sekolah.

Menurut Hadari Nawawi (1985:177) jenisjenis Kkegiatan

ekstrakurikuler yaitu:

1. Pramukasekolah.
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2. Rohani Islam (ROHIS)

3. Olahraga dan kesenian.

4. Kebersiaghan dan keamanan sekolah.

5. Tabungan pelgar dan pramuka (Tapelpram).
6. Majalah sekolah.

7. Warung/ kantin sekolah.

8. Usahakesehatan sekolah.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan
bahwa jenisjenis kegiatan ekstrakurikuler dapat dibagi menjadi dua

jenis, yaitu:

1. Kegiatan ekstrakurikuler yang berkelanjutan, yaitu

jenis kegiatan yang dilaksanakan secara terus menerus selama satu
periode tertentu. Untuk menyelesailkan satu program kegiatan

ekstrakurikuler ini biasanya diperlukan waktu yang lama.

2. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat periodik atau sesaat, yaitu

kegiatan ekstakurikuler yang dilaksanakan waktu-waktu tertentu

sgja

Dapat simpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler sebagai organisasi siswa
disekolah agar dapat melibatkan semua siswa di sekolah, harus
menyelengarakan jenis kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan
memiliki kemanfaatan bagi dirinya sebagai sarana pendewasaan diri dan

penyaluran bakatbakat potensial mereka, disamping kepala sekolah harus
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memerintahkan siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang
diselenggarakan oleh sekolah yang betujuan mengembangkan program

kegiatan ekstrakurikuler sekolah

c. Deskripsi Rohani Islam

Menurut Koesmarwanti, kata “kerohanian Islam” ini sering disebut dengan
istilah “Rohis” yang berarti sebagai suatu wadah besar yang dimiliki oleh

siswa untuk menjalankan aktivitas dakwah disekol ah.

Kerohanian Islam berasal dari kata dasar “Rohani” yang mendapat awalan
ke- dan akhiran -an yang berarti hal-hal tentang rohani, dan “Islam” adalah
mengikrarkan dengan lidah dan membenarkan dengan hatiserta
mengerjakan dengan sempurna oleh anggota tubuh dan menyerahkan diri
kepada Allah SWT dalam segaa ketetapanNya dan dengan segala gadha

dangadarNya.

Ekstrakurikuler Rohis sebagai suatu wadah keagamaan yang bergerak
secara independen di mana wadah tersebut dikelola dan dikembangkan
oleh siswa serta pembina Rohis, sehingga secara struktural dan
operasionalnya sudah dapat dikatakan sebaga suatu lembaga yang
mempunyai kepengurusan, tujuan yang hendak dicapai secara jelas dan
dapat memberikan dukungan terhadap pelgaran agama Islam. Dalam

upaya meningkatkan mutu pendidikan, PAI harus dijadikan tolak ukur
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dalam membentuk watak dan pribadi peserta didik, serta membangun

moral bangsa (nationcharacter building).

Tujuannya untuk menunjang dan membantu memenuhi keberhasilan
pembinaan Intrakurikuler. Bidang Rohani 1slam (ROHIS) adalah kegiatan
dakwah Idam di kaangan pelgar daam lingkungan suatu sekolah.
Biasanya di bawah Ekstrakurikuler Siswa Intra Sekolah (OSIS). Struktur
dalam Rohani Islam layaknya OSIS, di dalamnya terdapat ketua, wakil,
bendahara, sekretaris, dan divisi-divis yang bertugas pada bagiannya
masing-masing. Dalam suatu kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam

terdapat beberapa bidang kepengurusan di antaranya:

1. Dewan pembina, terdiri dari guru-guru Agama Islam yang membina

dan memberikan saran / nasihat bagi pengurus demi kemajuan Rohis

pada umumnya.

2. Mgdlis Pertimbangan, terdiri dari kelas I11 dan tim alumni yang

ditentukan. mereka memberi bantuan berupa tenaga, saran, dan

bimbingan dalam menjal ankan dakwah sekolah.

3. Badan Pengurus Harian (BPH), lembaga eksekutif penggerak utama

Ekstrakurikuler kerohanian yang terdiri dari ketua umum, wakil ketua |
(ikhwan), wakil ketua Il (akhwat), sekretaris, bendahara, dan ketua

ketua bidang.
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Menurut Roman (2012: 193) rohani Islam adalah Ekstrakurikuler yang
menghimpun remaja muslim yang aktif dalam kegiatan keagamaan untuk

maksud dan tujuan yang sama yaitu untuk memajukanagama islam.

Sikap-sikap yang dibentuk melalui ekstrakurikuler Kerohanian Islam

diantaranya adalah:

1. Ketaatan dalam mel aksanakan ibadah

2. Disiplin

3. Silaturrahmi/pertalian rasa cinta antar sesama

4. Menutup aurat

5. Menghargal orang lain

7. Bermanfaat bagi orang lain.

8. Berkarakter dan berbudi pekerti yang baik

Uraian di atas dapat penulis simpulkan pengertian kerohanian I1slam adalah
kegiatan ekstrakurikuler kegamaan, kegiatan ini di bawah naungan
Ekstrakurikuler Siswa Intra Sekolah (OSIS). kegiatan ini dilakukan diluar
jam pelgaran dan merupakan suatu wadah besar yang dimiliki siswa untuk
menjalankan aktivitas dakwah di sekolah sebagai perwujudan pendidikan
di luar sekolah dengan program pembinaan dan sarana yang tersedia untuk

mencapal satu tujuan tertentu.
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a). Tujuan, Vis dan Mis Ekstrakurikuler Rohani Islam

1. Tujuan Ekstrakurikuler rohani Islam di sekolah sangat penting,
karena memberi arah aktivitas yang dilakukan. Tujuan rohani
Islam tidak hanya berorientasi duniawi tetapi juga ukhrawi.

Adapun tujuannya:

“Terbinanya pelajar yang beriman, berilmu dan beramal shalih
daam rangka mengabdi kepada Allah untuk memperoleh

keridhoannya.

Ekstrakurikuler rohani Islam bertujuan untuk mewujudkan barisan
remaja pelgjar yang mendukung dan mempelopori tegaknya nilai-
nilai kebenaran, dan mampu menghadapi tantangan masa. Kegiatan
ekstrakurikuler rohani 1ssam mewujudkan generasi mudah yang

kuat, bertaqwa, sekaligus cerdas.

Memiliki kesamaan cara pandang, visi, akidah, sehingga memiliki
peribadatan yang sama, tujuan yang sama, serta harmoni dalam

geraklangkanya menyerupai barisan yang kokoh.

2. Vis Ekstrakurikuler rohani Islam, memberi gambaran di masa
depan. Vis diharapkan dapat menjadi bagian cita-cita yang akan
diredlisasikan. Visi Rohani Islam perlu dinyatakan secara jelas,
mudah dipahami dan redlistis. Vis rohani Isslam di SMP Negeri 2

K otabumi
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“Menjadi Ekstrakurikuler dakwah di sekolah yang handal, kreatif

danbermanfaat bagi pelajar.”

3. Mis Ekstrakurikuler rohani Islam, jalan yang harus di tempuh
daammencapa tujuan. Mis rohani Isam di SMP Negeri

2K otabumi:

1). Meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa.

2). Menyimpan, membuat dan mempublikasikan informasi Dakwah

Islam.

3).Menyelenggarakan pelayanan, pengkajian, pelatihan Dakwah

Islam yang berkualitas untuk siswa.

4).Memasyarakatkan Dakwah Islam di sekolah.

Uraian di atas dapat penulis ssimpulkan bahwa tujuan, visi, misi
ekstrakurikulerrohani Islam harus terencana, rapi, terarah, detail, jelas,
mudah dipahami dan redlistis sehingga tujuan,visi, mis dakwah sekolah

bisatercapai.

b) Fungs Ekstrakurikuler Rohani Islam

Ekstrakurikuler rohani 1slam digariskan dalam dua fungs, yaitu :

a. Pembinaan Syakhsiyah Islamiyah

Syakhsiyah Idlamiyah merupakan pribadi-pribadi yang Islami. Jadi

ekstrakurikuler rohani Islam berfungsi untuk membina muslim teladan
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menjadi  pribadi-pribadi yang unggul, bak dalam kapasitas

keilmuannya maupun keimanannya.

b. Pembentukan Jamiatul Muslimin

Ekstrakurikuler rohani Islam dapat berfungsi sebagai ’base camp’
darisiswa-siswi muslim, untuk menjadikan pribadi maupun komunitas
yang Islami. Dari sini maka tekad untuk membumisasikan Islam akan
mudah tercapai. Apalagi sekitar Tahun 1990, Ekstrakurikuler rohani
Isam telah mempunya motto “Isyhadu Bianna Muslimun”

(Saksikanlah bahwa kami orang-orang Islam).

¢) Kegiatan Ekstrakurikuler Rohani Islam

Kegiatan Ekstrakurikuler rohani Islam diselaraskan dengan misi-
nya.Menurut Koesmarwanti (2002: 47). Kegiatan-kegiatan dakwah di

Sekolah di bagi menjadi duayaitu:

1). Dakwah Umum, dilakukan dengan cara yang umum.

Dakwah umum dalam sekolah adalah proses penyebaran Fikrah
Islamiyah dalam rangka menarik simpati, dan meraih dukungan dari
lingkungan sekolah karena sifatnya demikian, dakwah ini harus di
buat dalam bentuk yang menarik, sehingga memunculkan objek

untuk mengikutinya. Dakwah umum meliputi:

a. Penyambutan Siswa Baru
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Progaram ini khusus di adakan untuk penyambutan adik-adik
yangmenjadi siswa baru, target program ini adalah mengenakan
siswa baru dengan berbagai kegiatan dakwah sekolah, para

pengurus, dan aumninya.

b. Penyuluhan Problem Remaja

Program penyuluhan problematika remaja seperti narkoba, tawuran,
dan minuman keras. Program seperti ini juga menarik minat para
siswa, karena permasalahan seperti ini sangat dekat dengan

kehidupan siswa dan dapat memenuhi rasaingin tahu secara positiif.

C. Studi Dasar I9am

Studi dasar Isslam merupakan program kagian dasar Islam yang
materi materi antara lain tentang akidah, makna syahadatain,
mengenal Allah, mengenal Rosul, mengena Islam, dan mengend
Al-Quran, peranan pemuda dalam mengemban risalah, ukhuwah

urgensi tarbiah islamiah, dan sebagainya.

d. Perlombaan

Program perlombaan yang biasanya diikutkan dalam program utama
yaitu wahana menjaring bakat dan minat para siswa di
bidangkeagamaan, gang perkenalan silaturronmi antar kelas yang

berbeda,dan syiar islam.
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e. Mgalah Dinding

Magaah dinding memiliki dua fungs sekaligus, yaitu sebagal
wahana informasi keislaman dan pusat informsi kegiatan islam, baik

internal sekolah maupun eksternal.

f. Bimbingan Baca Tulis Al-Quran

Program ini dapat dilaksanakan melalui kerjasama dengan pihak
guru agama islam di sekolah, serhingga mereka turut mendukung
dan menjadikannya sebagai bagian dari penilaian mata pelgaran

agama lslam.

g. Da

Kegiatan berdai sering juga disebut dengan berdakwah, kegiatan
berdai adalah kegiatan yang mengajak orang lain baik secara
langsung atau tidak langsung, melalui lisan, tulisan, atau perbuatan
untuk mengamalkan gjaran-garan Isam atau menyebarluaskan
garan 1slam, melakukan upaya perubahan kearah kondisi yang lebih
baik menurut Islam. Siswa yang berda’i diibaratkan sebagai seorang
petunjuk jalan yang harus mengerti dan memahami terlebih dahulu
mana jalan yang boleh dilalui dan yang tidak boleh dilalui oleh
seorang muslim, sebelum ia memberi petunjuk jalan kepada orang

lain.
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2). Dakwah Khusus, vyaitu proses pembinaan dalam rangka
pembentukan kader-kader dakwah di lingkungan sekolah. Dakwah
khashah bersifat selektif dan terbatas dan lebih berorientasi pada proses
pengkaderan dan pembentukan kepribadian, objek dakwah ini memiliki
karakter yang Khashah (khusus), harus di peroleh melaui proses

pemilihan dan penyeleksian. Dakwah khashah meliputi:

a. Mabit, yaitu bermalam bersama, diawali dari magrib atau isya’

dandiakhiri dengan sholat shubuh.

b. Diskus atau Bedah Buku (mujadalah) Diskusi atau bedah buku ini
merupakan kegiatan yang bernuansa pemikiran (fikriyah) dan
wawasan (tsagaafiyah) kegiatan ini bertujuanuntuk mempertajam

pemahaman, memperluas wawasan serta meluruskan pemahaman.

Adapun kegiatan-kegiatan Ekstrakurikuler rohani Islam di SMP
Negeri 2 Kotabumi Lampung Utara hanya terdiri dari dakwah
umum dan dakwah khusus. Dakwah umum terdiri daristudi dasar
islam, dan mgaah dinding. Sedangkan dakwah khususnya yaitu

mentoring/sharing.

d. Pengertian Karakter

Bangsa indonesia sepuluh tahun belakangn ini sedang menghadapi krisis
multidimensional, mulai dari krisis moneter, krisis moral, krisis
kepercayaan, hingaa krisis kepemiminan. Krisis lain yang dapat dilihat,

disiplin bangsa semakin longgar, tindak kriminal dan tindak kekerasan yang
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semakin  meningkat.Krisis-krisis tadi menurut beberapa pengamat

bersumber dari krisis akhlak (karakter).

Menurut Kirschenbaum dalam Muchson dan Samsuri (2013:104) “Masing-
masing penanaman karakter kadang-kadang digunakan secara saling
bertsukaran (inter exchanging), misanya pendidikan karekter juga

merupakan pendidikan nilai atau pendidikan religiusitu sendiri”.

Karakter hendaknya mencangkup aspek pembentukan kepribadian yang
memuat dimensi nilai-nilai kebijakan universal dan kesadaran kultura di
mana norma-norma kehidupan itu tumbuh dan berkembang. Ringkasnya,
pendidikan karrakter mampu membuat kesadaran transendental individu
mampu tergjawantah dalam prilaku yanng konstruktif berdasarkan konteks
kehidupan dimana ia berada: memiliki kesadaran global, namun mampu

bertindak sesuai konteks lokal.

Menurut Wyne dalam Musfah (2012: 141):

Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark”
(menandai)dan memfokuskan pada cara mengaplikasikan nila
kebijakan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku.istilah karakter
yang dimaksud adalah sikap, pola perilaku, dan atau kebiasaan yang
memengaruhi interaksi seseorang terhadap lingkungan. Karakter
menentukan sikap, perkataan, dan tindakan.

Pengertian karakteristik siswa adalah “bagian-bagian pengalaman siswa
yang berpengaruh pada keefektifan proses belgar. Pemahaman tentang
karakteristik siswa bertujuan untuk mendeskripsikan bagian-bagian
kepribadian siswa yang perlu diperhatikan untuk kepentingan rancangan

pembelgjaran”. Budiningsih Asri (2004:16).



30

Menurut Linkona dalam Musfah (2012: 139) bahwa ada 10 tanda-tanda

menuju kehancuran suatu bangsa, yang memang berdampak pada karakter

pesertadidik, yaitu:

1)
2)
3)
4)

5)
6)
7)
8)

9)

Meningkatnya kekerasan dikalangan remaja

Penggunaan bahasa dan kata-kata yang membburuk

Pengaruh peer goup yang kuat dalam tindak kekerasan
Meningkatnya perilaku merusak diri, seperti penggunaan
narkoba seks bebas, dan lain-lain

Pedoman moral baik baik dan buruk yang semakin kabur

Etos kerja yang menurun

Rasa hormat kepada orangtua dan guru semakin rendah

Rasa tanggung jawab individu dan warga negara semakin
rendah

Ketidak jujuran yang semakin membudaya, dan

10) Adanyarasa saling curiga dan kebencian diantara sesama

Branson dan Hoge dalam muchson dan Samsuri (2013:114) menyatakan

bahwa karakter publik warga negara yang diharapkan sgjalan dengan

maksud pendidikan karakter ialah:

1. Mendukung kebaikan bersama atau kesgjahteraan umum dari

masyarakat.

2. Mengakui kesetaraan nilai moral dan martabat kemanusiaan setiap

orang.

3. Menghormati dan melindungi hak-hak yang dimiliki oleh setiap

orang secara sama.

4. Berperan serta bertanggung jawab dan efektif dalam kehidupan

politik kewargaan

5. Mengambil tanggung jawab terhadap urusan-urusan pemerintahan

dengan persetujuan orang-orang yang diperintah
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6. Menjaadi seorang yang mampu mengatur diri sendiri dengan
menetapkan keutamaan kewargaan (civic virtues) dan

7. Mendukung dan memelihara prinsip-prinsip dan praktek demokrasi.

e. Budi Pekerti

Budi pekerti berinduk pada etika atau filsafat moral. Secara etimologis kata
etika sangat dekat dengan moral. Etika berasal dari bahasa Yunani ethos
(jama ta etha) yang berarti adat kebiasaan. Adapun Moral berasal dari

bahasa latin mos (jama’ mores) yang mengandung arti adat kebiasaan

Menurut Zuriah (2007: 38) “pengertian budi pekerti mengacu pada
pengertian dalam bahasa inggris, yang diterjemahkan sebagai moralitas”.
Moralitas mengandung beberapa pengertian antara lain: a. Adat istiadat, b.

Sopan santun dan c. Perilaku.

Menurut draft kurikulum yang dikutip oleh Zuriah (2007: 38), budi pekerti
berisi nilai-nilai perilaku manusia yang akan diukur menurut kebaikan dan
keburukannya melalui norma agama, norma hukum, tata krama dan sopan
santun, norma budaya dan adat istiadat masyarakat. Budi pekerti
mengidentifikasikan perilaku positif yang diharapkan dapat terwujud dalam

perbuatan, perkataan, sikap, peserta didik.

Nilai-nilai yang disadari dan dilaksanakan sebagai budi pekerti hanya dapat
diperoleh melalui proses yang berjalan sepanjang hidup manusia. Budi

pekerti didapat melalui proses internalisasi dari apa yang ia ketahui, yang
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membutuhkan waktu sehingga terbentuklah pekerti yang baik dalam

kehidupan umat manusia.

Mengingat bahwa penanaman sikap dan nilai hidup merupakan proses,
maka hal ini dapat diberikan melalui pendidikan formal yang direncanakan
dan dirancang secara matang. Direncanakan dan dirancang tentang nilai-
nila apa sga yang akan diperkenakan, metode dan kegiatan apa yang

dapat digunakan untuk menawarkan dan menanamkan nilai-nilai tersebut.

Penanaman nilai-nilai kehidupan untuk membentuk budi pekerti yang baik
dalam kehidupan manusia dapat dilakukan melaui jenjang pendidikaan
formal. Wahana untuk menanamkan nilai dalam pendidikan formal dapat
dilakukan melalui berbaga bidang studi, baik secara integrated maupun
secara sparated tidak melulu menjadi beban dan dilaksanakan oleh
pendidikan Agama Islam dan PPKn. Setiap bidang studi berperan dalam
proses penanaman nilai untuk membentuk budi pekerti yang baik tersebut.
Kegiatan diluar bidang studi seperti kegiatan ekstrakurikuler juga terbuka

untuk proses penanaman nilai salah satunya ekstrakurikuler rohani Islam.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan bahwa budi pekerti
merupakan bentuk perilaku mengena baik buruk nya seseorang yang
tercermin dari perbuatan, sikap, dan perasaan. Dengan demikian budi
pekerti sangatlah penting digjarkan pada setiap anak agar setiap anak dapat
membiasakan, berpkikir, bersikap dan berperasaan sesuai dengan nilai-nilai

dan norma-norma yang berlaku baik di lingkungan keluarga, masyarakat,
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dan sekolah sehingga terbentuklah generasi-generasi muda yang memiliki

budi pekerti yang baik.

a) Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 Tentang Penumbuhan Budi
Pekerti
Pada dasarnya memang setigp sekolah seharusnya menjadi tempat
yang nyaman dan inspiratif bagi siswa, guru, dan/atau tenaga
kependidikan, mungkin dengan cara pembiasaan sikap dan perilaku
positif di sekolah adalah cerminan dari nilai-nilai Pancasila dan
seharusnya menjadi bagian proses belgjar dan budaya setiap sekolah,
selain itu, pendidikan karakter seharusnya menjadi gerakan bersama
yang melibatkan pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat, dan/atau
orangtua, lebih jelasnya ada pada Permendikbud No 23 tentang

Penumbuhan Budi Pekerti pada Pasal 1 Pasal 2 dan 3

Pasal 1
Dalam Peraturan Menteri ini, yang dimaksud dengan:

1. Sekolah adalah satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan
pendidikan dalam bentuk sekolah dasar, sekolah menengah
pertama, sekolah menengah atas, sekolah menengah kejuruan,
sekolah pada jalur pendidikan khusus, dan sekolah swasta,

termasuk satuan pendidikan kerja sama.

2. Penumbuhan Budi Pekerti yang selanjutnya disingkat PBP adalah
kegiatan pembiasaan sikap dan perilaku positif di sekolah yang
dimulai sgak dari hari pertama sekolah, masa orientasi peserta

didik baru untuk jenjang sekolah menengah pertama, sekolah
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menengah atas dan sekolah menengah kejuruan, sampai dengan

kelulusan sekolah.

3. Masa orientasi peserta didik baru yang selanjutnya disebut MOPDB
adalah serangkaian kegiatan pertama masuk sekolah pada setiap
awa tahun pelgaran baru yang berlangsung paling lama 5 (lima)

hari.

4. Pembiasaan adalah serangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh
siswa, guru, dan tenaga kependidikan yang bertujuan untuk
menumbuhkan kebiasaan yang bailk dan membentuk generasi

berkarakter positif.

5. Kelulusan adalah berakhirnya proses pembelgaran siswa pada

satuan pendidikan.

Pasal 2

PBP bertujuan untuk:

1. Menjadikan sekolah sebagai taman belgar yang menyenangkan
bagi siswa, guru, dan tenaga kependidikan.

2. Menumbuhkembangkan kebiasaan yang balk sebagai bentuk
pendidikan karakter sgjak di keluarga, sekolah, dan masyarakat.

3. Menjadikan pendidikan sebaga gerakan yang melibatkan

pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat, dan keluarga.
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4. Menumbuh kembangkan lingkungan dan budaya belgjar yang

serasi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Pasal 3

Pelaksana PBP adal ah sebagal berikut:

1

2.

siswa

guru

tenaga kependidikan

orangtua/wali

komite sekolah

aumni dan

pihak-pihak yang terkait dengan kegiatan pembelgaran di

sekolah.

b) Sifat-sifat budi pekerti

Sifat-sifat budi pekerti sebagai unsur sifat kepribadian dapat dilihat

pada perilaku seseorang sebagai perwujudannya. Dari hasil

pengamatan terhadap perilaku yang berbudi pekerti luhur, dapat

dikemukakan adanya sifat-sifat budi pekerti menurut Zuriah

(2007:42), antaralain sebagai berikut:

1. Budi pekerti seseorang cenderung untuk mengutamakan
kebgjikan sesual dengan hati nuraninya.

2. Budi pekerti mengalami perkembangan seiring dengan
bertambahnya usia (perkembangan budi pekerti cukup
lambat). Makin dewasa makin kuat watak yang terbentuk
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sehingga perilakunya akan menampakkan kadar atau mutu
budi pekerti yang cenderung menghayati norma
masyarakatnya.

3. Budi pekerti yang terbentuk cenderung mewujudkan
bersatunya pikiran dan ucapan dalam kehidupan sehati-hari
dalam arti terdapat kesggaran antara pikiran, ucapan dan
perilaku.

4. Budi pekerti akan menampilkan diri berdasarkan dorongan
(motive) dan kehendak (will) untuk berbuat sesuatu yang
berguna dengan tujuan memenuhi kepentingan diri sendiri
dan orang lain berdasarkan pertimbangan moral.

¢) Ruang Lingkup Budi Pekerti
Ruang lingkup budi pekerti secara garis besar dapat dikelompokan
dalam tiga hal nilai akhlak yaitu:
1. Terhadap Tuhan Yang MahaEsa
Yaitu mengenal Tuhan, Tuhan sebagai pencipta, Tuhan sebagai
pemberi, Tuhan sebagai pemberi balasan.
2. TerhadapSesama Manusia
a. Terhadap diri sendiri
b. Terhadap orang tua
c. Terhadap orang yang lebih tua
d. Terhadap sesama
e. Terhadap orang yang lebih muda
3. Terhadap lingkungan
a Alam

b. Sosial, masyarakat, kelompok

d) Bentuk-bentuk budi pekerti
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bentuk-bentuk budi pekerti yang ditanamkan dari ekstrakurikuler
Rohani Islam (ROHIS) diantaranya adal ah:
1. Perkataan
Perkataan atau ucapan dapat diartikan sebagal apa yang
diucapkan atau cara menyebut dan melafazkan suatu kata, kata-

kata yang mengandung harapan.

M acam-macam perkataan adal ah:

1) Perkataan yang mulia

Perkataan yang mulia, dibarengi dengan rasa hormat dan
mengagungkan, enak didengar, lemah-lembut, dan bertatakrama.
Perkataan yang muliawagjib dilakukan saat berbicara dengan kedua
orangtua. Kita dilarang membentak mereka atau mengucapkan

kata-kata yang sekiranya menyakiti hati mereka

2) Perkataan yang baik

Perkataan yang baik, ungkapan yang pantas, santun, menggunakan
sindiran (tidak kasar), dan tidak menyakitkan atau menyinggung
perasaan. Perkataan baik juga bermakna pembicaraan yang
bermanfaat dan menimbulkan kebaikan (maslahat). Dalam Tafsir
Al-Qurtubi dijelaskan, Qaulan Ma’rufa yaitu melembutkan kata-

kata dan menepati jan;i.
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3) Perkataan yang tegas dan benar

Daam beromunikasi (berbicara) harus menginformasikan atau
menyampaikan kebenaran, faktual, hal yang benar sgja, jujur, tidak

berbohong, jugatidak merekayasa atau memanipulasi fakta.

4) Perkataan yang lemah lembut

Pembicaraan yang lemah-lembut, dengan suara yang enak
didengar, dan penuh keramahan, sehingga dapat menyentuh
hati.Dalam Tafsir Ibnu Katsir disebutkan, yang dimaksud layina
ialah kata kata sindiran, bukan dengan kata kata terus terang atau

lugas, apalagi kasar.

5) Perkataan yang mudah

Ucapan yang mudah, yakni mudah dicerna, mudah dimengerti, dan
dipahami oleh komunikan. Makna lainnya adalah kata-kata yang

menyenangkan atau berisi hal-hal yang menggembirakan

6) Perkataan yang membekas pada jiwa

Agar komunikas tepat sasaran, gaya bicara dan pesan yang
disampaikan hendaklah disesuaikan dengan kadar intelektualitas
komunikan dan menggunakan bahasa yang dimengerti oleh

mereka.
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2. Sikap
Sikap adalah pandangan atau kecenderungan mental. Menurut
Bruno daam Syah (2012: 123) sikap (attitude) adalah
kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi dengan cara

baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu.

Menurut Widyastuti (2014: 59) sikap adalah suuatu sistem yang
terbentuk dari kognisi, perasan dan kecenderungan pilaku yang

saling berkaitan.

Menurut Asmani (2011: 36) Salah satu bentuk sikap adalah Jujur,
jujur atau kejujuran merupakan perilaku yang didasarkan pada

upaya menjadikan diri sebagal orang yang selalu dapat dipercaya.

a. Fungs sikap menurut Katz dalam Widyastuti (2014: 58):

1) Utilitarian Function dimana sikap memungkinkan untuk
memperoleh atau memaksimalkan ganjaran (reward) atau
persetujuan dan meminimalkan hukuman.

2) Knowledge Function, yaitu bahwa sikap membantu dalam
memahami lingkungan (sebagai skema) dengan melengkapi
ringkassan evaluasi tentang objek dan kelompok objek atau
segala sesuatu yang dijumpai di duniaini.

3) Value-Expressive Function yaitu sikap kadang-kadang
mengkomunikasikan nilai identitas yang dimiliki seseorang

terhadap orang lain.
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4) Ego-Defensive Function vyaitu sikap melindungi diri,
menutupi kesalahan, agresi dan sebagainya dalam rangka

mempertahankan diri.

b. Komponen Sikap

1) Komponen kognitif dalan suatu sikap terdiri dari
keyakinan seseorang mengenai objek tersebut bersifat
evauatif yang melibatkan diberikannya kualitas disukai
atau tidak disukai, diperlakukan atau tidak diperlakukan,
baik atau buruk terhadap objek.

2) Komponen perasaan dalam suatu sikap berkenaan dengan
emosi yang berkaaitan dengan objek tersebut.

3) Komponen kecenderungan tindakan dalam suatu sikap
mencankup semua kesiaapan perilaku yang berkaitan

dengan sikap.

Pada dasarnya sikap bukan merupakan suatu bawaan, melaikan
hasil interaks antara individu dengan lingkungan sehingga sikap
bersifat dinamis. Pembentukan sikap sebagian besar dipengaruhi
oleh pengalaman . sikap dapat pula dinyatakan sebaga hasil

belgjar, karenanya sikap dapat mengalami perubahan.

Menurut Bimo Walgito dalam Widystuti (2014: 68)
pembentukan dan perubahan sikap ditentukan oleh dua faktor

yaitu:
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1) Faktor Internal (individu) vyaitu cara individu
menanggapi dunia dunia luarnya dengan selektif
sehingga tidak semua yang datang akan diterima atau
ditolak

2) Faktor eksterna yaitu keadaan-keadaan yang ada di
luar individu yang merupakan stimulus untuk
membentuk dan mengubah sikap

Faktor-faktor lain yang dapat merubah sikap menurut Mednick,

Higgins dan Kirschenbaum, dalam Widyastuti (2014: 68):

a. Pengaruh sosial seperti norma dan kebudayaan\
b. Karakteristik kepribadian individu

c. Informasi yang selamaini diterimaindividu

3. Perbuatan

Perbuatan atau perilaku berasal dari kata “peri” dan “laku”. Peri
berarti cara berbuat kelakuan perbuatan, dan laku berarti
perbuatan, kelakuan, cara menjalankan. . Belgar dapat
didefinisikan sebagai satu proses dimana suatu organisasi berubah
perilakunya sebagai akibat pengalaman. (Walgito 2010: 10)
Perilaku atau aktifitas yang ada pada individu atau organisme itu
tidak timbul dengan senddirinya, tetapi sebagai akibat dari adanya
stimulus atau rangsangan yang mengenai individu atau organisme
itu. Perilaku atau aktifitas itu merupakan jawaban atau respon
terhadap stimulus yang mengenainya.
a. JenisPerbuatan

Perbuatan atau perilaku manusia dapat dibedakan antara

perilaku yang reflektif dan perilaku yang non-reflektif.
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1) Perilaku yang reflektif merupakan perilaku yang terjadi
atas reaks secara sspontan terhadap stimulus yang
mengenai organisme tersebut. Reaks atau perilaku
reflektif adalah perilaku yang terjadi dengan sendirinya,
Secara otomatis.

Perilaku reflektif pada dasarnya tidak dapat dikendalikan.
Hal tersebut karena perilaaku reflektif merupakan perilaku
yang aami, bukan perilaku yang dibentuk.

2) Perilaku  non-reflektif  merupakan perilaku  yang
dikendalikan atau diatur oleh pusat kesadran atau otak.
Perilaku ini merupakan perilaku yang dapat dikendalikan,
karena itu dapat berubah dari waktu ke waktu sebagai
hasil proses belgjar. Disamping itu, perilaku manusia
dapat dikendalikan atau terkendali, yang berarti bahwa
perilaku itu dapat dikendalikan atau terkendali, yang
berarti bahwa perilaku itu dapat diatur oleh orang yang
bersangkutan.

Perilaku manusia juga perilaku yang terintegrasi, yang
berarti bahwa keseluruhan keadaan individu atau manusia
itu terlibat dalam perilaku yag bersangkutan, bukan bagian

demi bagian.

b. Pembentukan Perilaku
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Perilaku manusia sebagian terbesar ialah berupa perilaku

manusia sebagian besar perilaku yang dibentuk, perilaku yang

dipelgari. Berkaitan dengan hal tersebut maka salah satu

persodlan iadah bagaimana cara membentuk perilaku itu

sesuai dengan yang diharapkan.

1)

2)

3)

Cara pembentukan perilaku dengan kondisioning atau
kebiasaan

Salah satu cara pembentukan perilaku dapat ditempuh
dengan kondisioning atau kebiasaan. Dengan cara
membiasakan diri  untuk berperilaku seperti yang
diharapkan, akhirnya akan terbentuklah perilaku tersebut.
Pembentukan perilaku dengan pengertian (insight)
Disamping pembentukan perilaku dengan kondisioning
atau kebiasaan, pembentukan perilaku dapat ditembuh
dengan pengerttian atau (insight) yaitu belgar dengan
diserta adanya pengertian. Misal datang ke sekolah
jangan sampai terlambat karena akan menggangu teman-
teman yanng lain, mengendarai motor memaka helm
karena untuk keamanan diri.

Pembentukan perilaku dengan menggunakan model
Disamping dengan pembentukan peilaku dengan
kebiasaan dan pengertian, pembentukan perilaku masih
dapat ditempuh dengan menggunakan model atau contoh.

Misal kalau orang tua bicara bahwa orang tua sebagai
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contoh anak-anaknya, pemimpin sebagai panutan yang

dipimpinnya.

Menurut Asmani (2011: 36) bentuk perilaku yaitu:

a) Disiplin

Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada

berbagai ketentuan dan peraturan.

¢) Religius

Pikiran, tindakan dan perkataan seseorang Yyang
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai keTuhanan

dan atau gjaran agama.

d) Bertanggung jawab

Ini merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewagjibannya, sebagaimana yang
seharusnya ia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan Tuhan

Yang Maha Esa.

2.2 Kerangka Pikir
Bangsa indonesia sepuluh tahun belakangn ini sedang menghadapi krisis

multidimensional, mulai dari krisis moneter, krisis moral, krisis kepercayaan,

hingaa krisis kepemiminan. Krisis lain yang dapat dilihat, disiplin bangsa
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semakin longgar, tindak kriminal dan tindak kekerasan yang semakin
meningkat. Krisis-krisis tadi menurut beberapa pengamat bersumber dari

krisis akhlak (karakter) dan budi pekerti.

Lunturnya karakter dan budi pekerti yang bak saat ini maka peran
ektrakurikuler rohani Islam sangatlah penting untuk menanamkan karakter

dan budi pekerti yang baik pada siswa.

Kegiatan
Ekstrakurikuler
ROHIS
1. Dakwah umum (study ROHIS
dasar 1slam, bimbingan
baca Al-Quran, dan
majah dinding) —> Peranan
2. Dakwah Khusus
(mentoring/sharing) \
Penanaman Budi
Pekertidalam bentuk
perkataan, sikap dan
perbuatan

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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[11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu dengan
mengadakan penelitian terhadap objek yang dituju untuk memperoleh data yang
benar dan terpercaya tentang peranan ekstrakurikuler rohani Islam (ROHIS)
terhadap penanaman budi pekerti siswa. Penelitian yang dilaksanakan di lapangan
adalah mendliti masalah yang sifatnya kualitatif, yakni prosedur data penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
yang merupakan penelitian yang bersifat alamiah yakni latar langsung sebagai
sumber data dan peneliti sebagal instrumen kunci, penelitian yang tidak
menggunakan model-model matematik, statistik atau komputer. Proses penelitian
dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir yang akan digunakan

dalam pendlitian. Asumsi dan aturan berpikir tersebut selanjutnya diterapkan
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secara sistematis dalam pengumpulan dan pengolahan data untuk memberikan

penjelasan dan argumentasi Benny Kurniawan (2012: 22).

Penelitian kualitatif menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah
dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas. Data penelitian bersifat
deskriptif, yakni data berupa kata-kata dan gambar yang diperoleh dari transkripsi
wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, dokumen resmi,
memo, dan dokumen-dokumen lainnya. Di samping itu, penelitian kualitatif
menekankan proses yang terjadi dan berlangsung pada sumber data
(subjek/informan, objek, dan responden) beserta keseluruhan konteks yang

melingkupinya.

Pada hakikatnya mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi
dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentangdunia
sekitarnya. Selain itu pemilihan pendekatan kualitatif didasarkan pada

karakteristiknya sangat cocok dengan masalah yang menjadi fokus penelitian.

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif yang dapat menghasilkan data deskriptif kuaitatif artinya penulis
menganalisis dan menggambarkan penelitian secara objektif dan detail untuk

mendapatkan hasil yang akurat.

3.2 Lokas Pendlitian
Tempat atau lokasi dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 2 Kotabumi Lampung

Utara yang terletak di Jalan Abrati No. 660 Kotabumi Lampung Utara.
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3.3 Definisi Konseptual dan Definis Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual
Secara konseptual kegiatan ekstrakurikuler ROHIS merupakan kegiatan
yang menekankan kepada kebutuhan siswa agar menambah wawasan,
sikap, budi pekerti dan keterampilan siswa diluar jam pelgjaran yang
berlandaskan gjaran agama Islam untuk maksud dan tujuan yang sama
yaitu untuk memajukan agama islam dan menanamkan budi pekerti yang

baik pada siswa dalam bentuk perkataan, sikap dan perbuatan.

2. Definisi Operasional
Definisi operasiona variabel dalam penelitian ini adalah:
a Sebagal wadah untuk menanamkan budi pekerti dalam bentuk
perkataan.
b. Sebagai wadah untuk menanamkan budi pekerti dalam bentuk sikap.
C. Sebaga wadah untuk menanamkan budi pekerti dalam bentuk

perbuatan.

3.4 Informan Pendlitian Dan Unit Analisis

Istilah sampel dalam penelitian kualitatif disebut dengan informan atau subjek
penelitian yaitu orang yang merupakan sumber informasi. Dalam penentuan

subjek penelitian ini, peneliti menggunakan teknik snowboling sampling. Menurut
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Arikunto (2009:16), “snowboling sampling merupakan teknik pengumpulan data
dimana antara sumber data yang satu dengan yang lain saling berkaitan.”
Informan dalam penelitian ini adalah pembina rohani I1slam, wakil kepala sekolah
bidang kesiswaan, dan perwakilan satu orang laki-laki dan perempuan anggota

rohani Islam subjek ini diambil dari sampel populasi berjumlah 2 siswa.

3.5 Instrumen Penelitian

Daam penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau aat penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Instrument atau alat yang dimaksud adalah semenjak awal
hingga akhir penelitian, peneliti sendiri yang berfungsi penuh atau peneliti sendiri
yang terlibat aktif dalam peneltian yang dilakukan, mulai dari menetapkan fokus
masalah, sumber data analisis data, sampai membuat kesimpulan. Selain itu dalam
penelitian kualitatif ini, peneliti harus mampu berperan sebagai penelitian itu

sendiri dan sebagal evaluator. Penelitian ini menggunakan humant instrument.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu pendlitian ilmiah banyak cara yang dipakai untuk pengumpulan data.
Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode antara lain

sebagai berikut:

1. Metode Observas

Metode observasi merupakan pengamatan yang merupakan suatu teknik
atau cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan

terhadap beberapa kegiatan ekstrakurikuler rohani Islam yang sedang
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berlangsung, Observasi dapat dilakukan dengan cara observas langsung

dan observasi tidak langsung.

Metode ini digunakan untuk melihat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
di SMP Negeri 2 Kotabumi Lampung Utara yang berlangsung di luar jam
pelgaran. Kegiatan ini SMP Negeri 2 Kotabumi melihat kegiatan yang
dilakukan oleh pembina Rohis meliputi: penggjian, bakti sosial, pesantren

kilat, bacatulis Al-Quran dan studi dasar Islam.

2. Metode Wawancara

Metode ini penulis gunakan untuk mengukur kedalaman budi pekerti
siswa, melalui performan yang ditampilkan oleh semua lingkup akademik
dengan melihat indikator-indikator seperti sikap, perbuatan, perktaan.
Adapun pelaksanaannya denganinterview bebas terpimpin, karena akan
memberi kebebasan pada pihakyang akan di teliti dalam memberikan

jawaban sehingga akan memperoleh data yang lebih mendalam.

3. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah proses mencari data mengena hal-ha yang
berupa catatan, buku, surat kabar, maaah, sumber data dari arsip,
dokumen pribadi dan dokumen resmi. Metode ini digunakan oleh pendliti
untuk mendapatkan data-data yang tertulis dari SMP Negeri 2 Kotabumi
Lampung Utara, sehingga peneliti bisa mendapatkan data-data yang

diinginkan.
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3.7 Uji Kredibilitas Data

A. Uji Kredibilitas

Uji kredibilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji keautentikan

atau keabsahan data agar hasil penelitian kualitatif yang dilakukan tersebut

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Terdapat beberapa strategi

penelitian kualitatif yang dapat dilakukan untuk uji kredibilitas, antara

lain:

1. Memperpanjang Waktu
Perpanjangan waktu ini digunakan untuk memperoleh trust dari subjek
kepada peneliti mengingat bahwa pada penelitian kualitatif peneliti
harus mempu melebur dalam lingkungan subjek penelitian. Maksud
dari perpanjangan waktu ini adalah agar peneliti dapat membaur
dengan lingkungan dan dapat membantu kepercayaan dari subjek
penelitian tersebut. Dengan demikian, peneliti dapat dimudahkan

dalam mendapat informasi dan data.

2. Triangulas
Menggunakan triangulasi (triangulation) dengan jenis triangulas
teknik yaitu teknik menguji kredibilitas data dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda
Triangulasi sendiri merupakan penggunaan dua atau lebih sumber

untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh tentang suatu
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fenomena yang akan diteliti. Sehingga untuk mengetahui keautentikan
data dapat dilihat dari sumber data yang lain atau saling mengecek
antar sumber data yang satu dengan yang lain. Dapat dilihat pada

gambar di bawah ini:

OBSERVASI WAWANCARA

~N

DOKUMENTASI

v

A

3.8 Teknik Pengolahan Data
Setelah data yang adat terkumpul maka tahap sel anjutnya adalah mengolah

data tersebut. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini yaitu :

1. Editing

Editing adalah kegiatan yang dilaksanakan setelah penulis menghimpun data
di lapangan. Tahap editing adalah tahap memeriksa kembali data yang
berhasil diperoleh dalam rangka menjamin keabsahan (validitas) untuk

kemudian dipersiapkan ke tahap selanjutnya.

2. Tabulating dan Coding

Tahap tabulasi adalah tahap mengelompokkan jawaban-jawaban yang serupa
dan teratur dan sistematis. Tahap ini dilakukan dengan cara mengelompokkan
data-data yang serupa. Data-data yang telah diperoleh dari lapangan

kemudian disusun ke dalam bentuk tabel dan diberi kode.
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3. Interpretasi Data

Tahap interpretasi data adalah tahap untuk memberikan penafsiran atau
penjabaran dari data yang ada pada tabel untuk dicari maknanya yang lebih
luas dengan menghubungkan data dengan hasil yang lain, serta hasil dari

dokumentasi yang sudah ada.

3.9 Teknik Analisis Data

Menganalisa data, peneliti menggunakan teknik Analysis Interactive Model dari
Miles dan Hubermen (2003: 23). Model ini kegiatan analisis dibagi menjadi

beberapa tahap yaitu sebagai berikut:

1) Pengumpulan data (Data Colection)

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data.
Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan

menggunakan wawancara dan studi dokumentasi.

2) Reduksi Data (Data Reductoin)

Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan dan transformas data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Reduks dilakukan sgjak pengumpulan data
dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, menulis
memo dan sebagainya dengan meksud menyisihkan data atau

informasiyang tidak relevan.
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3) Penygjian Data (Display Data)

Diartikan sebagai pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan. Penyajian data kualitatif disgjikan dalam bentuk teks naratif.

4) Verifikas dan Penegasan Kesimpulan (Conclution Drawing and

Verification)

Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan berupa

kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang telah disgjikan.

Pada setiap kegiatan analisi data pengumpulan data, reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan yang dilakukan mengikuti Model Interaktif Milles dan

Hubermen seperti pada gambar berikut ini:

Pengumpulan Data Penygjian Data

Y f

Reduksi Data

4

Verifikas dan
Penegasan

Gambar 3.1 Modd Interaktif Millesdan Hubermen
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Berikut juga akan disgikan gambar rencana penelitian yang akan

dilakukan penulis pada penelitian ini menggunakan teknik analisis yang

telah dijelaskan di atas.

Peranan Ekstrakurikuler Rohani

A 4

ISlam (ROHIS)

\ 4
Informan:

1. WakaKesiswaan
2. PembinaROHIS
3. Siswayang

UU RI No
20 tahun
2003 Bab
Il Pasal 3

mengikuti
ekstrakurikuler
ROHIS

A

Y
Observasi

Peraturan Menteri
Pendidikan dan

K ebudayaan Republik
Indonesia Nomor 23
Tahun 2015

Wawancara

Dokumentasi

Penanaman Budi Pekerti dalam bentuk

perkataan, sikap dan perbuatan

A

Gambar 3.3 Rencana Pendlitian
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Rencana pendlitian digambarkan dengan maksud agar pembaca dapat
dengan mudah menangkap bagaimanakah penelitian ini akan dilakukan.
Penelitian diawali dari mencari data sebanyak-banyaknya yaitu tentang
peranan ekstrakurikuler rohani I1slam (ROHIS) terhadap penanaman budi
pekerti siswa di SMP Negeri 2 Kotabumi Lampung Utara. Data tersebut
diperoleh melalui observasi dan catatan lapangan yang memungkinkan
didapatnya data mengenai kegiatan ekstrakurikuler ROHIS yang dapat

menanamkan budi pekerti siswa.

Kemudian berdasarkan fokus masalah maka dilakukan reduksi data yang
membatasi hal pokok yang akan diteliti, peneliti hanya akan mendliti
peranan ekstrakurikuler rohani Islam terhadap penanaman budi pekerti
siswa di SMP Negeri 2 Kotabumi Lampung Utara. Setelah itu data akan
disgikan melalui display dengan data deskriptif secara rinci dan
bagaimana kesesuaian pelaksanaan antara standar pelayanan publik
dalam prakteknya. Langkah terakhir adalah verifikas yaitu penarikan
kessmpulan dari penelitiansesuai dengan fakta dan data yang telah

diandisis.



V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

a. Penanaman Budi Pekerti Dalam Bentuk Perkataan

Ekstrakurikuler rohani Islam berperan terhadap penanaman budi pekerti
dalam bentuk perkataan, bentuk budi pekerti perkataan yang ditanamkan
oleh rohis yaitu: Perkataan yang lemah lembut yaitu perkataan yang enak
didengardan bertatakrama, Perkataan yang baik yaitu perkataan yang
diungkapkan dengan pantas, santun, Perkataan yang tegas dan benar yaitu
perkataan yang sesuai dengan kebenaran, faktual, hal yang benar sgja, jujur,
tidak berbohong. Dengan kegiatan studi dasar Islam, bimbingan baca Al-
Quran, dai, mgjaah dinding dan mentoring. Metode yang digunakan yaitu
metode demokratis, siswa aktid dan keteladanan. Serta dilaksakan pada
semua pihak terutama pihak sekolah, keluarga dan lingkungan bermain

siswa

b. Penanaman Budi Pekerti Dalam Bentuk Sikap

ekstrakurikuler rohani Islan menanamkan budi pekerti dalam bentuk
perbuatan menghormati dan menghargai orang lain, suka menolong, jujur

dan tidak sombong, yang paling utama adalah sopan santun terhadap
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siapapun, karena mulai lunturnya sikap menghormati dan sopan santun.
Dengan kegiatan studi dasar Islam, bimbingan baca Al-Quran, dai majalah
dinding dan mentoring. Metode yang digunakan adalah metode demokratis,
siswa aktif dan keteladanan. serta melibatkan semua pihak untuk berperan

terhadap penanaman budi pekerti dalam bentuk sikap

c. Penanaman Budi Pekerti Dalam Bentuk Perbuatan

Dalam bentuk perbuatan budi pekerti yang ditanamkan seperti disiplin,
religius, dan bertanggung jawab, siswa digarkan untuk disiplin terutama
disiplin waktu agar siswa mengerti bahwa waktu sangatlah berharga,
menyianyiakan waktu sama sgja dengan menyianyiakan kesempatan.
Dengan kegiatan studi dasar Islam, bimbingan baca Al-Quran, dai, majalah
dinding dan mentoring sebagai kegiatan yang paling berperan terhadap
penanaman budi pekerti dalam bentuk perbuatan. Metode yang digunakan
sama halnya dengan kegiatan penanaman budi pekerti dalam bentuk
perkataan dan sikap yaitu metode demokratis, siswa aktif dan keteladanan.
semua pihakpun berperan penting terhadap penanaman budi pekerti dalam

bentuk perbuatan

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan penelitian di atas dan berdasarkan pengamatan pendliti,
maka penulis memberikan saran-saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi
pihak-pihak yang terlibat dalam peranan ekstrakurikuler Rohis yaitu sebagai

berikut:
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1. Bagi Guru Agama
Setigp guru agama harusnya ikut berperan penting pada kegiatan
ekstrakurikuler  Rohis serta dalam penanaman budi pekerti siswa

disekolahbaik didalam pelgjaran maupun diluar pembelgjaran.

2. Bagi Pembina Rohani Isslam (ROHIYS)
K epada pembina Rohis lebih banyak variasi dengan metode yang menarik
dalam penanaman budi pekerti siswa agar minat siswa dalam mengikuiti
ektrakurikuler Rohis tidak berkurang dan semakin bersemangat dan

semakin baik iman dan budi pekertinya

3. Bagi Siswa
Konsekuens atas prilaku terhadap apa yang digarkan dalam kegiatan

Rohis dan ditularkan kepada siswa yang lain
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